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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) terakhir
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Hal tersebut dikarenakan oleh kuatnya
era globalisasi, di mana komputer dan internet dengan sifatnya yang dinamis
merupakan fasilitas yang telah mendominasi berbagai aktivitas kehidupan,
sehingga aktivitas pendidikan, perkantoran, komersial dan industri secara mutlak
memerlukan ketersediaan fasilitas tersebut. Karakteristik masyarakat itu dikenal
dengan istilah masyarakat berbasis pengetahuan, artinya komunitas yang
menguasai pengetahuan, berpeluang untuk memanfaatkan informasi serta
menjadikan informasi sebagai nilai tambah dalam kehidupannya (Patmanthara,
2012).

Hampir sebagian besar masyarakat Indonesia menyambut baik akan
adanya perkembangan teknologi di era globalisasi ini meskipun tidak sedikit yang
kesulitan akan perkembangan teknologi yang serba canggih saat ini. Sambutan
baik terhadap perkembangan era globalisasi ini terbukti dengan perilaku
masyarakat yang sangat suka menggunakan peralatan yang berteknologi tinggi
(Nasution, 2012).

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah menyebar ke
berbagai sektor termasuk kesehatan dan rumah sakit. Rumah sakit di seluruh
dunia menggunakan rekam medis elektronik (RME) untuk membantu penyedia

layanan kesehatan untuk memberikan perawatan yang lebih aman dan lebih baik



kepada pasien (Alharthi, Youssef, Radwan, Al-Mualim, Zainab, 2014). Rekam
medis elektronik adalah catatan elektronik tentang informasi terkait kesehatan
pada individu yang dapat dibuat, dikumpulkan, dan dikonsultasikan oleh dokter
dan staf yang berwenang di dalam satu organisasi layanan kesehatan (Amatayakul
2013). Sistem RME menawarkan pemrosesan informasi elektronik otomatis untuk
dokter dalam pekerjaan mereka sehari-hari. Sejauh mana sistem ini berhasil sangat
tergantung pada penerimaan para dokter mengenai Kinerja sistem tersebut
(Alharthi, Youssef, Radwan, Al-Mualim, Zainab, 2014).

Secara umum, dokter lebih memilih RME dan menganggap bahwa sistem
ini mengurangi banyak dokumen dan meningkatkan metode dimana mereka
memantau kemajuan pasien mereka. Selanjutnya, teknologi EMR menawarkan
banyak manfaat, seperti mudah dibaca, kelengkapan informasi medis dan
dokumentasi, akses langsung ke informasi di mana saja dan kapan saja, database
klinis yang besar dan teknik pendukung keputusan (Alharthi, Youssef, Radwan,
Al-Mualim, Zainab, 2014).

Sebagian besar responden dokter sangat puas dengan RME dan
menggunakan semua komponennya. RME menghemat waktu dalam
menghasilkan catatan pasien dan meningkatkan efisiensi komunikasi (Joos, Chen,
Jirjis, Johnson, 2006).

Rumah Sakit Islam Jakarta Cempaka Putih adalah rumah sakit tipe B
dengan kapasitas tempat tidur 314 buah dan merupakan rumah sakit umum swasta
yang terletak di JI. Cempaka Putih Tengah 1/ 1 Jakarta Pusat, yang didirikan pada
tanggal 23 Juni 1971 oleh Dr.H.Kusnadi yang merasakan kebutuhan untuk

pelayanan Rumah Sakit yang bernafaskan Islam. Rumah Sakit Islam Jakarta



Cempaka Putih merupakan satu diantara Rumah Sakit yang saat ini menerapkan
rekam elektronik di Unit Rawat Jalan. Rumah Sakit Islam Jakarta Cempaka Putih
menerapkan rekam medis elektronik sejak bulan April 2015 di Unit Rawat Jalan,
namun masih ada kendala yaitu masih ada pengguna RME yang merasa kesulitan
dalam menggunakan RME sehingga masih dianggap sebagai faktor penghambat
dalam pelayananya. Hal ini sangat bertentangan dengan penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang hubungan penggunaan rekam medis elektronik
dengan kepuasan tenaga kesehatan di Unit Rawat Jalan Rumah Sakit Islam Jakarta

Cempaka Putih.

1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian diatas adalah “Adakah hubungan penggunaan
rekam medis elektronik dengan kepuasan tenaga kesehatan di Unit Rawat Jalan

Rumah Sakit Islam Jakarta Cempaka Putih?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan penggunaan rekam medis elektronik dengan
kepuasan tenaga kesehatan di Unit Rawat Jalan Rumah Sakit Islam Jakarta

Cempaka Putih.



1.3.2 Tujuan Khusus

a) Mengidentifikasi penggunaan rekam medis elektronik di Unit Rawat Jalan
Rumah Sakit Islam Jakarta Cempaka Putih.

b) Mengidentifikasi kepuasan tenaga kesehatan dalam menggunakan rekam
medis elektronik di Unit Rawat Jalan Rumah Sakit Islam Jakarta Cempaka
Putih.

c) Menganalisis hubungan penggunaan rekam medis elektronik dengan kepuasan
tenaga kesehatan di Unit Rawat Jalan Rumah Sakit Islam Jakarta Cempaka

Putih.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi penulis,
rumah sakit, dan institusi pendidikan.
1. Bagi Penulis

Manfaat penelitian bagi penulis diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan mengenai hubungan penggunaan rekam medis elektronik dengan
kepuasan tenaga kesehatan dan menemukan aplikasi ilmu tentang rekam medis

yang telah dipelajar di bangku kuliah.

2. Bagi Rumah Sakit
Manfaat penelitian bagi rumah sakit diharapkan penulis dapat memberikan
masukan mengenai kekurangan serta kelemahan dalam menggunakan rekam

medis elektronik, sehingga dapat membantu dalam meningkatkan pelayanan



rekam medis khususnya pada rekam medis elektronik di Rumah Sakit Islam

Jakarta Cempaka Putih.

3. Bagi Institusi Pendidikan

Manfaat penelitian bagi institusi pendidikan diharapkan dapat menjadi
bahan referensi penelitian serta dapat bermanfaat sebagai sarana pendidikan dan
informasi mengenai pengaruh penggunaan rekam medis elektronik terhadap

kepuasan tenaga kesehatan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Islam Jakarta Cempaka Putih.
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Januari — Juni 2018 mengenai
hubungan penggunaan rekam medis elektronik dengan kepuasan tenaga kesehatan
di Unit Rawat Jalan. Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana hubungan
penggunaan rekam medis elektronik dengan kepuasan tenaga kesehatan di Unit

Rawat Jalan Rumah Sakit Islam Jakarta Cempaka Putih.



